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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian asosiasi sidnrom metabolik dan kejadian 

gagal jantung pada lansia yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kapongan Situbondo dapat ditarik simpulan sebagai berikut:  

- Sebagian besar lansia mengalami sindrom metabolik.  

- Proporsi lansia yang mengalami sindrom metabolik dan juga 

mengalami gagal jantung lima kali lebih banyak 

dibandingkan yang tidak mengalami gagal jantung. 

- Terdapat asosiasi tidak bermakna antara sindrom metabolik 

dan kejadian gagal jantung pada lansia.  

 

7.2  Saran 

- Melakukan pengukuran asupan makanan untuk dapat 

mengetahui faktor protektif dan faktor risiko dari makanan 

yang dikonsumsi responden.  
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- Membandingkan prevalensi kejadian sindrom metabolik di 

wilayah setempat menggunakan kriteria diagnosis WHO dan 

atau NCEP-ATP III.  

- Menilai riwayat kejadian gagal jantung pada lansia 

berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan (rekam medis) dan 

hasil pemeriksanaan penunjang seperti echocardiography, 

foto rontgen thorax yang pernah dilakukan. 
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